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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Hubungan lawan jenis merupakan salah satu bentuk relasi interpersonal
Vang umurm le:qndl pada masa MMdcwm muda. Pernyataan tersebut
didukung dengan pﬂmimmm dilakukan oleh (Bella er al.. 2024) yang
menjelaskan bihwu hubungan lawan jenis dipahami sebagai bentuk
hdmpnmnmmmhﬂtu inl:hﬂtfu;md.u n‘m;m:! awal. {usia

ﬁ!. dan mﬂ:gaﬂ lnftmlmpllmn sosial m w «dalam menjalin
hubungan jangka panjang. (Khalisah & Komalasari, 2025) menjelaskan
bahwa hubungan lawan jenis merupakan bentuk internksi antara dus individu
yﬂtu-l.iﬁ;-lnki dan perempuan yang berlandaskan oleh kedukﬁnmnnal
hpﬂﬁmsaimq terikat. Secara mmum, hubungan lnmu_denpﬂt
diartikan sebagai relssi yang melibatkon kedekatan, perhatian, serta
keterlibatan perasaan antara kedua pihak. Gémez-Loper of al (dalam
Khalisah & Komalasari, 2025) menambahkan bahwa hubingan lawan jenis
Juga berperan penting dalam. perkembangan ;uihuing individu karena
Wﬂh\h satu lﬂmbgr hhahagmm, Hlﬂﬂthmm emosional, serin
dukungan sosial. Melalui lllb\mgm lawan jenis; individu dapat belajar
memahami tentang diri sendiri maupun orang lain, serta mengembangkan
kemampuan komunikasi  interpérsenal yang  menjadi  dasar  dalam
membangun huhmlg;;.a.ﬁ yang Iéﬁiilﬁ:ﬂiﬁg o masa depan,

Hubumpgan lawan jenis yang sehat ditunjukkan dengan adanya komunikasi
yang ferbuka. saling percaya, dan dukungan emosional yang konsisten antara
pasangan (Khairunnisa o af, 2024), Menurut Stinnet e af. (dalam
Chrisnatalia & Ramadhan, 2022), kesejahtéraan dalam hubungan romantis
muncul ketika individu merasakan dukungan emosional vang saling mengisi

dari pasangannva, sehingga Kebutuhan don harapan dalam hubungan dapat
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terpenuhi dengan baik. Hendrick (dalam Chrisnatalia & Ramadhan, 2022)
juga menegaskan bahwa kepuasan hobungan romantis dibentuk oleh tign
komponen wtama, vaitu cinfa, masaloh, dan harapan. Sementara it
penjelasan dari Devito (dalam Nova Pahlawam, 2025) menvatakan bahwa
keterbukaan diri menjadikan ciri komunikasi yang sehat, karera individu
yang mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara lebih terbuka
cenderung memiliki hubungan M lebih selaras dan bahagia. Santrock
{dalam Nova: Phhhw:mt. Et}ﬁl} mqm hubungan lawan jenis vang
sehat memerlukon adanya kedekatan, hasrat, dan komitmen, karena ketiga
unsir terschul membanty menjagn kedekaion. emosional dan kestabilan
hubungan, Dengan demikisn, hubungan yang baik fidak hanya dilihat dari
lumanya waktu bersama, tetapi juga dengan kualitos interaksi yang ditandai
Mkmerhukmn kepercayaan, dan kesediaan mlkmbuhm SeCarnd
emosional
Dalam  konteks hubungan lawan jenis jangks panjang dalam
mempertabankan kedekatan emosional yang sejalan dengan konsep
coumpanionare fove, vuitl bentuk cinta vang ditandai oleh keintiman, rasa
saling berbagi. dan komitmen jangka panjang Stemberg (dalem Christie &
Mara, 2020). Menurut Toron (2019), masa mdﬂﬂn jﬂlﬂﬁl panjang
umumpya {ebib dari dua labumehmggﬂ mzmpy mempengaruhi kemampuan
-nﬂmsmﬁhm beradapiasi serfa memaharmi safu sama lain, dan berdampak
baik m 'kﬂ’iqlﬁ mghﬁﬂapj dinamika perkawinan. Menurut berita
daring vang ditulis oleh Bl:rt'_i.r & Yulianingsih ﬁﬂlﬂ} di laman Liputant.com

dengan judul artikel E&m I}m wmmn Sebelwm ke Jenjang
Pernikahan? Intip Jawaban Ini," " hasil survei menunjukkan lebih dari 3.000

responden pasangan yang berpacaran selama tiga tahun ateu lebih memiliki
kemungkinan perceraian hingga 50 persen lebih rendah dibandingkan dengan
pasangan yang berpacaran dalam waktu singkat.

Diurasi hubungan fawan jenis dalam jangka panjang sering kali dianggap
sebagai bentuk pendewasaan individu dan kesiapan menuju jenjang vang
lebih serius, kenyatzannya hubungan seperti ind juga dapat menimbulkan
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berbagail pengaruh psikologis dan sosial bagi individu yang menjalaninya.
Menurut Bintang Remadhmn er ol (2024) tekanon sosial di media sosial
membuat banyak pasangan Generast £ merasa perlu menampilkan hubungan
vang sempuma, sehingga memmbolkan ekspekiasi tidak realistis yang
berujung pada kecemasan dan stres dalam hubungan mereka. Banvak remaja
yang menjalani hubungan lawan jenis mengalami perubahan emosi yang
tidak stabil ketika hubungan tidak berlangsung sesuai harapan (Agil &
Khadijah, 2025} ' '

Eﬁm data proyeksi BPS DIY tahun 2025, jumlah penduduk usia
15-29 tahun Hﬂﬂw Guﬁrnm Z mmmﬂal sekitar <893 ribu jiwa,
sehingga h:lwcli: ini dinilai cukup n:}mi'ﬂ. untuk  dijadikan fokus
penelitian. Pemilthan Gen z sebagai fokus pﬁdﬂﬁn imi didasarkan pada
Generasi Z yang tumbuh di era digital (Andrinni &’Vﬁhmﬁ!}"#} yang
memben kesempatan mereka mengekspresikan perasann seria pengalaman
M-.m:a lebih terbuka melahu media sosial sehugu]:‘m'ﬂ.n.:.i:ju{.rl
;ﬁi:hthu. Kecenderungan fersebut membuat generasi ini lebil mudah
nuﬂmynl kedekatan  emosional dengan pa.i.angan u}ErEkt. nﬂlmgga

dari Lipattant.com oleh Wulandari & Prawira, m&hﬂ nﬁhﬂ berjudul
“Gen £ dan Tren Gaya m.r,ai:amn vang Bikin Axmara Rumit,” dijelaskan
aya keter la.nyaqg,hmqﬂﬁ‘s di mana kebutuhan
ﬁlﬂ hthhtlﬂ u‘miﬂ!u]‘hhjﬂnn ﬁm:laﬂﬁnm&ngan leinginan untuk
tetap mandini. Kondisi tersebut menu:gl.ﬂmmﬁm pola keterikatan yang
kumplﬂsm&ﬂemﬂﬂzw memengarihi cara mereka berinteraksi
dan berkomunikasi dalam sustu hul}ung-ar:

Permasalahan  dalom  dinamika komunikasi  dalam  hubungan
menggambarkan noik turunnya intensitas komunikasi, keterbukasn, serta

kedekatan emosional antara pasangan. Penelitian Fauzi (2024) menjelaskan
bahwa efektivitas komunikasi menjadi faktor penting dalam menjaga
hubungan romantis, karena ketidabmampuan pasangan menyesuaikan gaya
komunikasi dengan situasi lerientu dapat memicu konflik dan mengurang
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kedekatan emosional. Komunikssi yang kurang terbuka juga sering
menimbulkan kesalahpahaman serta jarak psikologis antar pasangan akibat
perbedaan persepsi. Sementara itu, Dayanti & Yanto (2024) menemukan
bahwa dinamika komunikasi pada pasangan yang menjalani permikahan jarak
jeuh mengalami perubahan seirng keterbatasan imteraksi langsung dan
kondisi emosional. Ketika komunikasi dijalankan dengan empati, dukungan
emosional, dan keterbukann, huhnnﬁhﬁ'ﬂlpnl terjaga dengan baik. namun
apabila mtm jmmun.l_-hﬂ _mmm:;m, hlﬂnmgan menjadi lebih rentan

Sulth-sam ﬁtﬁmtﬂgﬂﬁq’l dim.u'ulm dalam huhmmuhmm jenis jangka
panjang pada Generasi Z.xanga& dipengaruhi oleh kemampuan pasungan
dalam melakukan self disclasure. Hal ini séjalan dengan pandangan Ingrid ef
i {2019) vang menyatakan bahwa seif disclosre merupakan proses berbagi
informasi pribadi kepada orang lain yang menjadi w m&jm
membangun hubungan vang dekat, baik dalam konteks !ﬂwmjmﬂtmun
ke jenjang yang lebih serius. Fenomena seif disclosure muncul sehagai aspek
penting namun juga problematik dalam menjaga kualitas’ hubungan
inilerperstinal, Penelitian oleh Syahputri & Prima g2024) Sigiurjkksn bahwa
dalam hubungan jarak jauh, keterbukaan difi menjadi tantangan karcna
terbatosnya intensitas komunikasi secara lmmmhmg_gamngm harus
berusaha menjaga kepercayaan dan komunikasi melalui media digital seperti
w Namun, fidak semua individu mampy terbuka sepenuhnya
kepada pasangannya karena faktor kepercaysan dan rasa aman secar
emosional. Sementara i, Aliffiant ef ol (2025) menyoroti jika keterbukaan
dapat menekan p;:rilnku pusesﬂ' dalam Hu'ﬁlmgan romantic dikalangan

mahasiswa, di mana kurangnya keterbukaan sering memicu kecemasan, rasa
tidak aman, dan kontrol berlebihan terhadap pasangan. Sedangkan penelitian
oleh Putri e al., (2023) mengungkapkan bahwa keterbukaan diri yang tidak
seimbang antara pasangan dapat memunculkan kesalahpahaman, konflik
emosional, serta menurunkan keharmonisan hubungan. Secara garis besar,
keempat penelitian tersebul menegaskan bahwa keterbukaan din sangat
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berperan dalam membangun kedekatan dan kepercayaan, tetapi juga dapat
menjadi sumber konflik apabila dipengaruhi oleh ketidakamanan emosional,
perbedaan ekspektasi, maupun kondisi psikologis individu.

Bedasarkan hal tersebut, urgensi penelitian imi adalah untok menghkaji
bagammana dinamika self discloswre vang terjadi pada Generasi Z dalam
menjalin hubungan lawan jenis jangka Panjang yang dimana generasi Z
tumnbuh dalam era digital yang sangat terhubung dengan teknologi dan media
sosial, yang memungkinkan mereka wntuk lebih terbuka dan mudah
membanizun kedekitan emosional dengin pasangan mercka (Nurlaila er al.,
2024). Namun, kemudshan im jugo mm;ndi tantangan,  seperti
kecendenmgan membentuk hubungan secara inpth., komunikasi yang
kompleks, serta tekanan sosial dari dummm dlp.l memengarnhi
kualitas keterikatan dalam hubungan jangka panfang. Selfwiselosure menjadi
#p&nhng terutama di kalangmn Generasi 2 ymgm'ﬂlﬂﬁ'mdu
ahan pmtmgn}a keterbukaan emosional namun juga lebih selektif dalam
mphﬂ diri karena pengaruh lingkungan digital yang kompleks
ﬁqﬂhﬂnﬂ 2019). Oleh karena itu, penting untuk mﬂmhunuhpunana
m:ﬁ'{f diselasureterbentulk, ﬂlpﬂl’tﬂhﬂﬂkﬂ]l.m mm_l‘al‘hﬂdﬂp
hubungan yang sehat dan bertahun lama.

Bedasarkan laar bﬂiﬂkﬂnﬁdl atas, pﬂnﬂhtmmmhl]m ‘Dinamika
Self disclosure poda Pasangan yang Menjalin Hubungan Jingks Panjang di
wﬁurwm mngkaphﬂl-ﬂlhn bagaimana dinamika
self disclosure pasangan vang menjalin hmm panjang, khususnya
pada Generasi Zymmﬁ “m H.-Sml._")iudmdu terutama Generasi
Z, menghadapi tantangan besar dalam proses komunikasi interpersonal

meraka dalam hubungan jangka panjang.

Oleh sebab fu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi  bagaimana
dinamika seff discfosure dupat menjadi faktor penting dalam membangun
hubungan vang sehat pada pasangan Gen Z yang menjalin hubungan jangka
panjang. Penelitian ini juga akan melihat bagaimana proses pengungkapan
diri mempengaruhi kualitas hubungan serta sejauh mana pasangan mampu
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1.2

mempertahankan kedekatan emosional dan kepercayaan dalam jangka waktu
yang berkelanjutan,
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana dinamika self discloswere pada pasangan
Gen Z dalam hubungan lawan jenis jangka panjang?

self disclosure dan hubungan romantis, serta memberikan koniribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetshuan i bidang media
komunikasi, terutama dalam memahami dinamika keterbukasan diri
pada pasangan muda di era digital.
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